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PENGEMBANGAN MESIN PEMBUAT BRIKET BATOK KELAPA
KAPASITAS 10 KG UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI PRODUKSI
KELOMPOK TANI DI LALAN, KABUPATEN MUSI BANYUASIN

DEVELOPMENT OF A 10 KG COCONUT SHELL CHARCOAL BRIQUETTE

MAKER MACHINE TO IMPROVE PRODUCTION EFFICIENCY FOR
FARMERS IN LALAN, MUSI BANYUASIN REGENCY
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Briket arang merupakan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan,
namun produksi konvensionalnya terkendala oleh proses pencetakan manual
yang lambat dan padat karya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi produksi pada kelompok tani di Lalan, Musi Banyuasin, dengan
merancang dan menguji mesin pencetak briket arang sistem screw yang
digerakkan oleh motor listrik. Mesin ini dirancang dengan kapasitas 10 kg per
siklus dan menggunakan serbuk arang batok kelapa sebagai bahan uji. Metode
penelitian mencakup perancangan, pembuatan, dan uji kinerja komparatif
antara penggunaan mesin dan pencetakan manual, serta evaluasi
keseragaman produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin screw
menghasilkan peningkatan laju produksi yang sangat signifikan dibandingkan
dengan pencetakan manual. Mesin mampu mencetak rata-rata 24 briket dalam
waktu 50 detik, sementara metode manual hanya menghasilkan 5 briket dalam
waktu yang sama, yang menunjukkan peningkatan output 5 kali lipat. Kapasitas
terukur mesin mencapai 32,29 kg/jam pada waktu pengujian yang lebih panjang,
dan briket yang dihasilkan memiliki ukuran yang seragam sesuai cetakan.
Berdasarkan grafik hasil uji coba, mesin menunjukkan efisiensi yang lebih baik
seiring bertambahnya waktu pencetakan, dengan total output mencapai 144
briket dalam 300 detik, sedangkan metode manual hanya menghasilkan 30
briket dalam waktu yang sama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi mesin pencetak briket sistem screw efektif mempercepat proses
produksi, mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia, serta berpotensi
meningkatkan nilai ekonomi limbah biomassa untuk usaha skala kecil hingga
menengabh.

Kata Kunci : biomassa, briket arang, efisiensi produksi, mesin pencetak briket,
sistem screw

ABSTRACT

Charcoal briquettes are an environmentally friendly alternative energy source;
however, conventional production is hampered by the slow and labor-intensive
manual molding process. This study aims to improve production efficiency for
farmers in Lalan, Musi Banyuasin, by designing and testing a screw-type
charcoal briquette press machine powered by an electric motor. The machine is
designed with a capacity of 10 kg per cycle, using coconut shell charcoal powder
as the test material. The research methods include the design, fabrication, and
performance testing through a comparative study of the machine and manual
molding processes, as well as product uniformity evaluation. The results show
a significant increase in production rate. The screw machine is able to produce
an average of 24 briquettes in 50 seconds, while the manual method only
produces 5 briquettes in the same time, indicating an approximately 4.8-fold
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increase in output. The machine's measured capacity reaches 32.29 kg/hour
under extended testing conditions, and the briquettes produced are uniform
according to the mold. Based on the test results, the machine demonstrates
greater efficiency as the molding time increases, with a total output of 144
briquettes in 300 seconds, while the manual method only produces 30 briquettes
in the same time. This study concludes that the implementation of the screw-
type briquette press machine effectively accelerates the production process,
reduces reliance on manual labor, and has the potential to increase the
economic value of biomass waste for small- to medium-scale enterprises.
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1. PENDAHULUAN

Briket tempurung kelapa merupakan
alternatif yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
untuk briket arang tradisional. Terbuat dari
tempurung kelapa yang dibuang, briket ini tidak
hanya mengurangi limbah tetapi juga menyediakan
sumber bahan bakar yang bersih dan efisien untuk
memasak dan memanaskan (Putri, 2023;  Effendi
et al., 2013; Sampurno et al., 2021). Penggunaan
briket tempurung kelapa dapat membantu
mengurangi  deforestasi dan emisi karbon,
menjadikannya sumber daya yang berharga dalam
perang melawan perubahan iklim. Selain itu, nilai
kalor briket tempurung kelapa yang tinggi
menjadikannya pilihan yang hemat biaya dan
efisien bagi rumah tangga dan bisnis yang ingin
mengurangi jejak karbon mereka (Rahman et al.,
2023). Penggunaan briket tempurung kelapa
secara luas dapat secara signifikan meningkatkan
keberlanjutan dan mengurangi emisi gas rumah
kaca, yang mengarah pada peningkatan
permintaan akan sumber energi ramah lingkungan
dan merevolusi produksi arang, membuka jalan
bagi masa depan yang lebih hijau (Yirijor & Bere,
2024; Clasen et al., 2022).

Salah satu masalah utama yang
teridentifikasi dalam produksi briket tempurung
kelapa adalah inefisiensi mesin pembuat briket
yang ada saat ini. Alat ini membutuhkan tenaga
kerja manual dan input energi yang signifikan,
sehingga mengakibatkan biaya produksi yang tinggi
dan output yang terbatas (Faishal et al., 2024;
Yirijor & Bere, 2024). Inefisiensi ini tidak hanya
menghambat skalabilitas produksi briket tempurung
kelapa tetapi juga berkontribusi terhadap jejak
karbon keseluruhan dari proses tersebut. Seiring
dengan terus meningkatnya permintaan akan
sumber energi ramah lingkungan, pengembangan
mesin pembuat briket yang lebih efisien dan
berkelanjutan menjadi sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat
(Alias et al., 2025; Onyegirim et al., 2025).

Salah satu solusi potensial untuk masalah ini
adalah pengembangan mesin pembuat briket
otomatis yang dapat menyederhanakan proses

produksi dan mengurangi kebutuhan tenaga kerja
manual (Fadlullah et al., 2023; Rajagukguk et al.,
2025). Mesin pembuat briket baru dapat dirancang
untuk mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual
dan meningkatkan kapasitas produksi (Lugmanul &
Reza, 2025; Pratama & Murnawan, 2024). Mesin
ini dapat meningkatkan hasil briket tempurung
kelapa secara signifikan sekaligus meminimalkan
konsumsi energi dan biaya produksi (Kusuma,
2024; Rajagukguk et al, 2025). Selain itu,
penerapan praktik berkelanjutan seperti
penggunaan material ramah lingkungan dalam
proses produksi dapat semakin mengurangi jejak
karbon produksi briket tempurung kelapa. Secara
keseluruhan, berinvestasi pada mesin pembuat
briket yang lebih efisien dan berkelanjutan sangat
penting bagi pertumbuhan dan kesuksesan industri
ini secara berkelanjutan (Raja, 2024; Sikki et al.,
2024).

Tujuan studi pengembangan mesin baru
berkapasitas 10 kg ini adalah untuk memenuhi
permintaan yang terus meningkat akan metode
produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan dalam
industri briket tempurung kelapa. Data permintaan
ini diperoleh dari Kelompok Tani di daerah Lalan,
yang menyediakan bahan baku tempurung kelapa
untuk proses pembuatan briket. Dengan
berinvestasi pada teknologi inovatif, produsen tidak
hanya dapat meningkatkan kapasitas produksi
tetapi juga mengurangi jejak karbon. Menerapkan
praktik berkelanjutan seperti penggunaan material
ramah lingkungan dalam proses produksi dapat
semakin mengurangi jejak karbon produksi briket
tempurung kelapa. Secara keseluruhan,
berinvestasi pada mesin pembuat briket yang lebih
efisien dan berkelanjutan sangat penting bagi
pertumbuhan dan kesuksesan industri ini secara
berkelanjutan. Selain itu, penerapan langkah-
langkah pengendalian mutu dapat membantu
memastikan briket memenuhi standar tinggi dan
dapat dipasarkan kepada konsumen yang peduli
lingkungan.
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2. BAHAN DAN METODA

Bahan yang digunakan untuk membuat rangka
mesin cetak briket sebagai berikut:

Table 1. Bahan Rangka

No | Bahan Spesifikasi

1 Besi Siku 50x50x3 mm
2 Besi pejal ST-42 S235JR
3 Plat Baja A36

Perencanaan Cetakan dan Poros Ulir
1. Cetakan
Dtabung
Ltabung

100mm
210mm

2. Poros Berulir

Diameter Screw = 73mm
Tebal Screw = 10mm
Panjang Poros = 210mm
Jumlah Ulir = 4 buah
Jumlah Ruang Tiap Ulir = 3 buah
3. Volume ruang ulir

Diameter Tabung (D) = 100 mm
Jari-Jari Tabung (r) = 50 mm
Jarak Antar Ulir (t) = 32mm
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4. Volume ruang screw

V=mr%t 1)
V = 3,14 x 0,050 x 0,032
V =251x10"*m3
5. Volume wadah penampung (2)
V=PIt
=16x16x5,5¢cm
= 140,8 cm® — 0.00014 m?
5. Massa jenis adonan
p=" 3)

_ 1,2 kg
P =0,00014 m3

=8571,4 kg/m3

Perhitungan massa adonan

Massa adonan briket yang mampu dipindahkan ulir
dalam 1 putaran dapat dihitung karena massa jenis
adonan dan volume ruang ulir yaitu 8571,4 kg/m3
dan 2,51x104m3

Untuk menghitungnya dapat menggunakan rumus
sebelumnya, yaitu
m=p.v 4)
m = 8571,4 kg/m3 x 2,51 x 10*m?3

m = 21.530,214x10™* = 2,1530214 kg — 2153 gr

Sehingga, massa adonan briket yang mampu
dipindahkan ulir dalam 1 putaran adalah 2153 gram.

Perhitungan massa komponen

Massa komponen yang digunakan juga memiliki
peran dalam menentukan

motor listrik.

Massa pulley (mpu) = 2 kg

Massa poros (mpo)= 3,5 kg

Poros berulir (Pv)= 1,5 kg

Massa Total = m,, + my, + pp

Massa Total= 2kg + 3,5kg + 1,5kg = 7kg

(®)

Perencanaan lubang cetakan briket
Dimensi cetakan briket yang di gunakan memiliki
spesifikasi sebagai berikut adalah:
1. Diameter cetakan briket sebesar 100 mm
2. Ukuran cetakan briket
40x40x140mm.

Jumlah massa adonan yang mampu dipindahkan

ulir dalam 1 putaran akan berpengaruh, untuk
mengetahui digunakan cara:

m2=A2—'nX my (6)
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0,14 x 0,004 x 2

2153
TT 2

— x0,1

z X0,

ms

m,=421,37 gram

Jadi, massa adonan briket yang mampu
dipindahkan ulir dalam 1 putaran adalah 421,37
gram.

Perencanaan daya motor

Dalam membuat rancang bangun alat ini,
menggunakan motor listrik sebagai penggerak
utama.

Berat total komponen dan adonan adalah 7 kg +
2,15 kg = 9,15kg.

Massa total 9,15 kg x 9,81 = 89,76 N

Diameter pulley kecil : 11 cm =0,11 m
Kec. Putaran mesin : 1400 rpm

3. HASIL

Gambar 2. Perbandingan Jumlah Briket Terhadap
Waktu pada Proses Manual dan Mesin

Gambar 2 menunjukkan rancangan tiga
dimensi mesin pencetak briket arang sistem screw
yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi
proses produksi. Mesin ini tersusun atas beberapa
komponen utama, yaitu (1) rangka utama, (2) motor
penggerak listrik, (3) sistem ulir (screw), dan (4)
cetakan briket. Rangka utama dibuat dari baja profil
persegi yang berfungsi sebagai penopang seluruh
komponen dan memastikan kestabilan alat selama
proses pencetakan berlangsung.

Motor listrik yang dipasang pada bagian
bawah rangka berfungsi sebagai sumber tenaga
penggerak utama. Daya dari motor diteruskan ke
poros screw melalui sistem transmisi sabuk dan
puli, yang bertugas mengatur kecepatan putaran
agar sesuai dengan kebutuhan pencetakan.
Mekanisme screw pada bagian atas berperan
dalam menekan campuran bahan briket ke dalam
cetakan dengan gaya dorong yang konstan,
sehingga briket yang dihasilkan memiliki bentuk dan
kerapatan yang seragam.

Desain  ini memungkinkan  proses
pencetakan berlangsung secara otomatis dan
berkelanjutan, berbeda dengan metode manual
yang membutuhkan tenaga fisik lebih besar dan
waktu lebih lama. Selain itu, penempatan motor di
bagian bawah rangka juga memberikan
keseimbangan beban serta memudahkan proses
perawatan dan penggantian komponen. Dengan
rancangan seperti ini, mesin dapat mencapai
kapasitas produksi hingga 32,29 kg/jam.
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Gambar 3. Hasil Cetak Briket Menggunakan Mesin

Gambar 3 menunjukkan hasil cetak briket
arang menggunakan mesin pencetak sistem screw
dan metode manual. Briket yang dihasilkan oleh
mesin (terlihat pada bagian atas gambar) memiliki
bentuk yang lebih seragam, baik dari segi ukuran
maupun permukaan. Ukuran setiap briket sesuai
dengan cetakan yang digunakan. Keseragaman ini
menunjukkan bahwa tekanan dan gaya dorong
yang dihasilkan oleh sistem screw mampu
mendistribusikan material secara merata di dalam
cetakan. Selain itu, permukaan briket hasil mesin
tampak lebih padat dan tidak mudah retak, yang
menunjukkan tingkat kompresi yang lebih stabil
selama proses pencetakan.

L 4

E

Ga.mbar 4. Hasil Cetak Briket Manual

Gambar 4 memperlihatkan hasil
pencetakan briket secara manual. Bentuk briket
yang dihasilkan terlihat kurang seragam, dengan
beberapa bagian memiliki permukaan yang tidak
rata dan kepadatan yang berbeda. Hal ini
disebabkan oleh variasi gaya tekan yang diberikan
secara manual, sehingga material tidak terdistribusi
secara optimal di dalam cetakan. Akibatnya, briket
manual memiliki potensi densitas yang lebih rendah
dan waktu pengeringan yang lebih lama, serta
cenderung rapuh saat proses penanganan.

Perbandingan ini  memperkuat hasil
pengujian kuantitatif yang menunjukkan bahwa
penggunaan mesin pencetak briket tidak hanya
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meningkatkan jumlah produksi, tetapi juga
meningkatkan kualitas fisik produk akhir, terutama
dalam hal keseragaman bentuk dan kerapatan
briket.

Table 2. Penelitian Hasil Cetak Briket

Waktu Jumlah Briket Cetak
(s) Manual Mesin
50 5 24

100 10 48
150 15 72
200 20 96
250 25 120
300 30 144

Hasil pengujian terhadap alat pencetak
briket menunjukkan adanya peningkatan signifikan

dalam jumlah produksi briket ketika proses
pencetakan dilakukan menggunakan  mesin
dibandingkan dengan metode manual.

Berdasarkan data pada Tabel 1, pada interval
waktu 50 detik, metode manual hanya mampu
menghasilkan 5 briket, sedangkan mesin
menghasilkan 24 briket dengan ukuran seragam
40x40x40 mm. Tren peningkatan tersebut
konsisten hingga waktu 300 detik, di mana mesin
mampu mencetak 144 briket, sedangkan metode
manual hanya 30 briket. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan mesin mampu
mempercepat laju produksi hingga sekitar 4,8 kali
lipat dibandingkan metode manual. Konsistensi
ukuran briket yang dihasilkan juga menandakan
bahwa proses pencetakan menggunakan mesin
memiliki stabilitas dan efisiensi kerja yang lebih
baik, yang penting untuk menjamin keseragaman
densitas dan kualitas produk akhir. Dengan
demikian, penerapan alat pencetak briket berbasis
mesin terbukti lebih efisien secara waktu dan
tenaga dibandingkan metode konvensional.

@
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Gambar 5. Perbandingan Jumlah Briket yang
Dihasilkan dengan Waktu untuk Proses Manual
dan Mesin

Gambar 5 menunjukkan hubungan antara
waktu pencetakan dengan jumlah briket yang
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dihasilkan pada metode manual dan menggunakan
mesin. Secara umum, terlihat bahwa peningkatan
waktu pengujian berbanding lurus dengan jumlah
briket yang dicetak pada kedua metode, namun laju
peningkatan pada mesin jauh lebih tinggi
dibandingkan metode manual. Pada pengujian
pertama (50 detik), mesin mampu menghasilkan 24
briket, sedangkan metode manual hanya
menghasilkan 5 briket. Tren ini terus meningkat
hingga pengujian keenam (300 detik), di mana
jumlah briket yang dicetak oleh mesin mencapai
144 buah, sementara metode manual hanya 30
buah. Pola garis pada grafik memperlihatkan
kemiringan yang lebih curam pada hasil mesin,
yang mengindikasikan efisiensi waktu dan
kapasitas produksi yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan mesin pencetak
briket mampu meningkatkan produktivitas proses
hingga hampir lima kali lipat, dibandingkan dengan
pencetakan manual dalam durasi waktu yang sama.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian alat pencetak
briket, penggunaan mesin pencetak berbasis motor
listrik terbukti lebih efisien dibandingkan metode
manual. Mesin mampu meningkatkan produktivitas
secara signifikan, di mana pada waktu 50 detik,
mesin menghasilkan 24 briket dengan ukuran
seragam 40x40x40 mm, sedangkan metode
manual hanya menghasilkan 5 briket. Peningkatan
jumlah briket yang dihasilkan menggunakan mesin
terus berlanjut hingga mencapai 144 briket pada
waktu 300 detik, sementara metode manual hanya
mencetak 30 briket dalam waktu yang sama. Mesin
pencetak briket juga menunjukkan efisiensi waktu
yang lebih baik, dengan laju produksi meningkat 5
kali lipat dibandingkan dengan pencetakan manual.
Selain itu, mesin menghasilkan briket dengan
tingkat keseragaman ukuran yang lebih baik, yang
penting untuk kualitas produk akhir. Berdasarkan
kapasitas mesin, alat ini mampu menghasilkan
briket dengan kapasitas produksi sebesar 32,29
kg/jam, menjadikannya pilihan yang lebih efisien
dalam hal waktu, tenaga, dan konsistensi produksi
briket.
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